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Abstrak 

 

Karang taruna merupakan wadah untuk mengembangkan potensi masing-masing individu dalam meningkatkan 

kesadaran dan tanggung jawab akan permasalahan yang harus dipecahkan demi kesejateraan khususnya Dusun 

Dukuhan RT 01 RW 07 Kelurahan Perbon Kecamatan Tuban. Karang taruna Dusun setempat, sudah beberapa 

tahun vakum karena beberapa faktor seperti usia dan waktu sehingga pelatihan merupakan langkah awal untuk 

memahami organisasi sebelum pembentukan kembali yang bertujuan memberikan pandangan dan wawasan 

pengetahuan serta menumbuhkan rasa peduli terhadap lingkungan sekitar, secara alamiah juga akan meningkat-

kan kualitas diri dengan kemampuan berpikir kritis dan percaya diri dalam mengemukakan pendapat di 

masyarakat. Pelatihan organisasi ini dilakukan pada 1 Oktober 2022 di Dusun Dukuhan Kelurahan Perbon 

Kecamatan Tuban. Berdasarkan hasil kuisioner 38,5 % pemuda merasa bahwa organisasi dapat meningkatkan 

kesadaran akan keadaan lingkungan sekitar dan menambah pengalaman. Sedangkan 15,4 % pemuda di Dusun 

Dukuhan Kelurahan Perbon memilih meningkatkan cara berpikir kritis setelah mendapatkan pemahaman ten-

tang keorganisasian. Namun dari 7,7% pemuda menganggap bahwa pelatihan organisasi dapat meningkatkan 

rasa percaya diri. Secara keseluruhan pelatihan organisasi dapat meningkatkan kualitas diri dari masing-masing 

individu. 

 

Kata kunci: karang taruna; organisasi; pemuda. 

 

Abstract  

 

Karang taruna is a place to develop the potential of each individual in increasing awareness and responsibility 

for problems that must be solved for the sake of welfare, especially Hamlet Dukuhan RT 01 RW 07 Perbon 

Village, Tuban District. The local Hamlet youth organization has been in hiatus for several years due to several 

factors such as age and time so that training is the first step to understanding the organization before its re-

establishment which aims to provide knowledge views and insights and foster a sense of care for the surrounding 

environment, naturally will also improve self-quality by ability to think critically and confidently in expressing 

opinions in society. This organizational training was carried out on October 1, 2022 in Dukuhan Hamlet, Perbon 

Village, Tuban District. Based on the results of the questionnaire 38.5% of youth feel that the organization can 

increase awareness of the state of the surrounding environment and increase experience. Meanwhile, 15.4% of 

youth in Dukuhan Hamlet, Perbon Sub-district chose to improve critical thinking after gaining an understanding 

of organization. However, 7.7% of youths think that organizational training can increase their self-confidence. 

Overall organizational training can improve the quality of each individual.   

 

Keywords: karang taruna; organization; youth. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara dengan penduduk 

terbanyak di dunia menurut data (Direktorat Jen-

dral Kependudukan dan Pencatatan Sipil, 2022) 

hingga mencapai 275.361.267 jiwa sehingga In-

donesia memiliki berbagai macam suku dan bu-

daya. Perbedaan suku dan budaya tersebut tidak 

menjadi penghalang untuk mencapai tujuan ber-

sama. Tujuan bersama dapat dicapai dengan sal-

ing berkoordinasi karena hakikatnya manusia 

merupakan makhluk sosial sehingga saling 

membutuhkan antara satu dengan yang lainya 

dalam bentuk kerja sama agar tujuan tercapai 

dengan cepat dan mudah. Namun, setiap indi-

vidu memiliki pemikiran, kelebihan dan keku-

rangan yang berbeda-beda sehingga perlunya 

wadah untuk menampung semua aspirasi dalam 

menjalankan tujuan tersebut yaitu melalui pem-

bentukan organisasi. Organisasi merupakan wa-

dah atau tempat penyelenggaraan kerja untuk 

orang-orang yang menjalankan fungsi dan tugas 

masing – masing, dan dikoordinasikan untuk 

mencapai tujuan dan cita – cita bersama 

(Hamdani dan Ramdhani, 2019). Bentuk organ-

isasi yang paling dasar yaitu pemerintah yang 

didalamnya terdapat beberapa kelompok yang 

menjalankan wewenang di masing-masing wila-

yah yang tersebar diberbagai daerah Indonesia.   

Di lingkungan sosial masyarakat sekitar pun 

juga ada berbagai macam organisasi dimana se-

tiap individu berkumpul di suatu wilayah untuk 

melakukan kegiatan yang berguna bagi masyara-

kat sekitar. Salah satu organiasi yang ada di ling-

kungan masyarakat yang beranggotakan para 

pemuda (remaja) adalah organiasasi karang ta-

runa (Lainsamputty, dkk, 2019). Organisasi ka-

rang taruna terbentuk karena adanya kesadaran 

dan tanggung jawab generasi muda akan ban-

yaknya permasalahan yang harus dipecahkan, 

seperti peningkatan kualitas pendidikan, kenaka-

lan remaja, kasus narkoba, tawuran, kebersihan 

lingkungan sekitar dan lain-lain.  Pemuda 

mampu berperan aktif sebagai garda terdepan 

dalam proses perjuangan, pembaruan, dan pem-

bangunan dari masyarakat dan untuk masyarakat 

itu sendiri. 

Pada Dusun Dukuhan RT 01 RW 07 Ke-

lurahan Perbon Kecamatan Tuban, Jawa Timur 

sebenarnya sudah ada organisasi karang taruna, 

namun sudah beberapa tahun vakum atau tidak 

aktif.  Menurut data yang diambil dari hasil wa-

wancara dengan RT setempat, pemuda yang ada 

di dusun tersebut mencapai 30 orang dengan 

latar belakang pendidikan dan pekerjaan yang 

berbeda-beda, sehingga perlunya pengaktifan 

kembali karang taruna dengan tujuan utama un-

tuk memberikan pembinaan dan pemberdayaan 

kepada para pemuda yang ada didalam suatu 

desa atau wilayah itu sendiri, sebagai organisasi 

kepemudaan (Wuryanti dan Angriani, 2021). 

Selain itu, dengan terbentuknya organisasi ka-

rang taruna semakin meningkatkan kualitas diri 

dan menambah wawasan pada masing-masing 

individu. Oleh karena itu, melalui organisasi 

kepemudaan inilah awal dari pelaksanaan pen-

capaian tujuan tersebut. karang taruna wajib 

mempunyai tanggung jawab atas dirinya serta 

lingkungannya terhadap masalah-masalah sosial 

yang terdapat di warga. Untuk itu, tidak cuma 

bertanggung jawab bagaikan anggota, karang ta-

runa wajib memiliki karakter yang baik dan ber-

pengetahuan luas (Nirmalasari dan Widiastuti, 

2018).  

Sukses ataupun tidaknya kinerja yang sudah 

dicapai oleh suatu organisasi, dipengaruhi oleh 

tingkatan kinerja dari anggota, baik secara indi-

vidual ataupun secara kelompok (Maya dan 

Anggresta, 2010). Kondisi kesibukan masing-

masing anggota karang taruna, perbedaan pen-

dapat, keterbukaan dan kesalahpahaman anggota 

terkadang membuat organisasi tidak berjalan se-

bagaimana mestinya dan akan menganggu 

kinerja organisasi. Hal ini penting untuk dil-

akukan pelatihan tentang keorganisasian se-

hingga dapat memberikan pandangan lebih bagi 

pemuda dalam menjalankan organisasi karang 

taruna melalui pembentukan struktur organisasi 

dan pengenalan karakter dari sifat masing-mas-

ing pemuda khususnya Dusun Dukuhan RT 01 

RW 07 Kelurahan Perbon, Kecamatan Tuban, 

Tuban Jawa Timur. 

 

2. METODE KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dil-

aksanakan di Dusun Dukuhan RT 01 RW 07 Ke-

lurahan Perbon Kecamatan Tuban Jawa Timur 

pada tanggal 17 September 2022 - 10 Oktober 

2022. Penelitian yang dilakukan dengan jenis 

penelitian dengan data kualitatif. Sumber data 
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dalam penelitian ini meliputi data primer (Su-

kardi, 2015), dengan instrumen penelitian meli-

puti peneliti sendiri, pedoman wawancara dan 

catatan lapangan (Sugiyono, 2011). Teknik 

pengumpulan data yakni wawancara, observasi, 

dan dokumentasi (Arikunto, 2013). Kegiatan ini 

dibagi menjadi 3 tahap yang terdiri dari tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. 

Adapun uraian kegiatan tiga tahap, yaitu se-

bagai berikut:  

1. Tahap Persiapan. Kegiatan ini dilakukan 

dengan survei tentang pemuda dan permasa-

lahan yang ada di Desa Dukuhan RT 01 RW 

07 Kelurahan Perbon Kecamatan Tuban, 

Jawa Timur. Sebagaimana dikatakan oleh 

Robert Groves yakni seorang ahli survey 

terkemuka, “survey menghasilkan informasi 

yang secara alami bersifat statistik”. Survey 

merupakan suatu bentuk dasar kuantitatif. 

Penelitian survey menanyakan kepada be-

berapa responden tentang kepercayaannya, 

pendapat-pendapat, karakteristik, dan per-

ilaku yang telah atau sedang terjadi (Robert, 

2010). Adapun kegiatan yang akan dilakukan 

pada tahap persiapan meliputi:  

a. Melakukan survei terhadap wilayah yang 

akan menjadi tempat kegiatan berlang-

sung. 

b. Pembuatan dan penyelesaian administrasi 

perijinan tempat kegiatan pengabdian 

masyarakat. 

c. Pembuatan materi power point dari sum-

ber-sumber bacaan seperti buku, internet 

dan lain sebagainya. 

d. Melengkapi penyediaan alat – alat yang 

akan digunakan sebagai penunjang dari 

kegiatan, seperti banner, LCD proyektor, 

papan tulis dan kusioner kegiatan. 

 

2. Tahap Pelaksanaan. Kegiatan ini dilakukan 

dengan memberikan informasi atau sosial-

isasi dan pelatihan akan pentingnya keorgan-

isasian kepada pemuda karang taruna Dusun 

Dukuhan RT 01 RW 07 Kelurahan Perbon 

Kecamatan Tuban, sehingga meningkatkan 

kualitas masing-masing individu dan dapat 

bekerja dengan tim melalui materi power 

point yang ditampilkan. Kemudian, dilanjut-

kan diskusi bersama yang membahas tentang 

pembagian struktur organisasi karang taruna 

Dusun Dukuhan RT 01 RW 07 Kelurahan 

Perbon Kecamatan Tuban.  

3. Tahap Evaluasi. Evaluasi tersebut bertujuan 

untuk mengukur perubahan yang terjadi pada 

partisipan sebelum dan sesudah program. Pe-

rubahan yang diukur meliputi: perubahan 

tingkat pengetahuan partisipan serta peru-

bahan karakter partisipan terkait materi yang 

telah diberikan. Perubahan tersebut secara 

kuantitatif dinilai dengan memberikan kui-

sioner terhadap partisipan sesudah pelaksa-

naan program (Wangiyana dan Putri, 2021). 

 

3. PEMBAHASAN DAN MANFAAT 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dil-

akukan di Dusun Dukuhan RT 01 RW 07 Ke-

lurahan Perbon menunjukkan bahwa ada banyak 

sekali peluang untuk memberdayakan seluruh el-

emen masyarakat dalam rangka mengem-

bangkan daerah yang lebih produktif karena ada 

banyak sekali fasilitas-fasilitas yang dapat di-

manfaatkan dan diperbarui sehingga pemuda 

Dusun Dukuhan juga mendapatkan ruang untuk 

berkreasi dengan mengembangkan ide untuk 

memajukan Desa Dukuhan.  

Pada mulanya karang taruna di Dusun Duku-

han aktif, namun semnejak 5 tahun terakhir ini, 

tidak aktif atau vakum karena terdapat beberapa 

faktor yang menghambat yakni 1) Usia, pengu-

rus karang taruna yang semakin beranjak dewasa 

(walaupun orang yang berusia 45 tahun bisa 

menjadi anggota karang taruna) lebih fokus pada 

aktivitas keluarga dan pekerjaan. Ruang untuk 

bertemu hampir dikatakan tidak ada. 2) Waktu, 

pengurus karang taruna sebagaian besar bekerja 

dengan jadwal yang tidak tetap. Selain itu, juga 

ada yang masih menempuh bangku sekolah. 

Waktu antara pulang sekolah ataupun pulang 

bekerja tidak sama. sehingga kesempatan untuk 

bertemu, berkumpul dan berdiskusi tidak ada. 

Bahkan ketika kepada seorang tokoh pemuda 

ditanya siapa ketua karang taruna, dia tidak bisa 

menjawab. Kondisi tersebut sangat memprihat-

inkan. Sehingga perlunya pengaktifan kembali 

karang taruna bagi pemuda setempat untuk dapat 

menjalankan kegiatan – kegiatan yang dapat 

memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar. 

Namun, sebelum mengaktifkan kembali dan 

membentuk kembali karang taruna, pelatihan 

merupakan hal mendasar untuk menjalankan or-

ganisasi tersebut karena dapat menambah wawa-

san serta kualitas diri menjadi pribadi yang 

memiliki kepemimpinan dan tanggung jawab. 

Memahami dan mengerti tentang organisasi 
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menjadi hal penting bagi pemuda sebelum mem-

bentuk karang taruna. Organisasi merupakan 

suatu wadah tempat dimana berkumpulnya 

sejumlah orang yang menjalankan beragam ak-

tivitas sesuai dengan tanggung jawab yang telah 

diberikan (Sitorus dkk., 2022). Organisasi mem-

berikan banyak kesempatan kepada masyarakat 

khususnya pemuda untuk menunjukan bakat dan 

kemampuan komunikasi sehingga akan ter-

bentuknya suatu kerja sama dalam rangka men-

capai suatu tujuan yang telah ditetapkan. 

 

Gambar 1. Foto pemateri pelatihan  

Kegiatan pelatihan organisasi yang disajikan 

pada gambar 1 dan 2 dilaksanakan di Dusun 

Dukuhan RT 01 RW 07 Kelurahan Perbon Keca-

matan Tuban pada hari Sabtu, 1 Oktober 2022 

Kegiatan tersebut merupakan suatu wujud bakti 

pengabdian mahasiswa UPN “Veteran” Jawa Ti-

mur kepada Masyarakat Dusun Dukuhan RT 01 

RW 07 Kelurahan Perbon Kecamatan Tuban se-

hingga terciptanya ruang komunikasi antara 

perguruan tinggi dengan masyarakat yang mem-

berikan efek kepedulian yang besar dari dunia 

pendidikan ke masyarakat untuk mendiskusikan 

hal-hal praktis yang selama ini mungkin kurang 

mendapat perhatian dari lingkungan.  

Inilah ruang yang bisa memunculkan seman-

gat emansipatoris baik dari kalangan perguruan 

tinggi maupun masyarakat. Pada dasarnya 

pemuda adalah aset yang sangat berharga se-

hingga masyarakat Dusun Dukuhan Kelurahan 

Perbon juga menyambut dengan positif dan 

penuh apresiatif dari pemuda. Pemahaman or-

ganisasi yang diberikan kepada pemuda Desa 

Dukuhan RT 01 RW 07 Kelurahan Perbon Keca-

matan Tuban yaitu terkait pengertian organisasi, 

unsur dalam organisasi, struktur organisasi, 

fungsi struktur organisasi, hal- hal yang diper-

lukan untuk menyusun organisasi, kepemimpi-

nan dan manajemen organisasi. 

 

Gambar 2. Foto peserta pelatihan 

Pemberian pemahaman tentang organisasi 

pada pemuda Dusun Dukuhan RT 01 RW 07 Ke-

lurahan Perbon merupakan awal dari pemben-

tukan karang taruna menjadikan pemuda mem-

iliki wawasan dan ilmu pengetahuan yang sebe-

lumnya belum pernah didapat sehingga menjadi 

penggerak awal untuk membawa perubahan bagi 

lingkungan sekitar. Ilmu pengetahuan yang 

didapat pemuda nantinya memberikan sebuah 

inovasi beragam kegiatan yang bermanfaat un-

tuk masyarakat sekitar. 

 

a. Meningkatkan cara berpikir kritis 

b. Meningkatkan rasa percaya diri 

c. Meningkatkan kesadaran akan lingkungan 

sekitar 

d. Menambah pengalaman 

Gambar 3. Hasil kuisioner  

Berdasarkan hasil kuisioner yang disajikan 

dalam gambar 3 bahwa 38,5 % dari total pemuda 

yang mengikuti pelatihan keorganisasian merasa 

bahwa organisasi dapat meningkatkan kesadaran 

akan keadaan lingkungan sekitar dan menambah 

pengalaman. Hal tersebut karena setiap inidvidu 

tentunya ingin menciptakan lingkungan yang 

harmonis, tentram dan penuh tolerensi sehingga 
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betah untuk bertahan hidup di suatu wilayah. Na-

mun, ketika ada sesuatu yang menjadi  permasa-

lahan di daerah tersebut sehingga dapat meng-

hambat dalam mencapai tujuan dan terciptanya 

lingkungan yang sangat positif di Desa Duku-

han, akhirnya seorang individu akan berempati 

dan secara alamiah akan muncul rasa peduli akan 

lingkungan sekitar seperti contoh sederhana ten-

tang kebersihan. 

Di Dusun Dukuhan, banyak sekali sampah-

sampah yang semakin banyak tentu akan men-

imbulkan masalah, sehingga memerlukan pen-

golahan seperti membuat sampah menjadi bahan 

yang berguna. Pengolahan sampah dengan sis-

tem bank sampah ini diharapkan mampu mem-

bantu pemerintah dalam menangani sampah dan 

meningkatkan nilai ekonomi dan berdampak 

bagi ekonomi warga. Tidak hanya itu, masih 

banyak contoh sederhana lainnya yang masih 

dibutuhkan warga sehingga perlunya tindakan 

nyata dalam menyelesaikan hal tersebut melalui 

pemuda. Secara tidak langsung pun melalui pen-

ingkatan kesadaran akan lingkungan sekitar, 

juga meningkatkan cara pemuda untuk berpikir 

kritis dalam memecahkan suatu permasalahan. 

Hal tersebut terbukti karena dari 15,4 % pemuda 

di Dusun Dukuhan Kelurahan Perbon memilih 

meningkatkan cara berpikir kritis melalui kui-

sioner, sehingga organisasi juga secara tidak 

langsung membawa perubahan besar bagi mas-

ing-masing individu dan meningkatkan daya 

tanggap individu. Ketika pemuda mampu me-

mahami konsep, mengaplikasikan konsep untuk 

memecahkan masalah maka secara tidak lang-

sung ia sudah memiliki kemampuan berpikir 

kritis. Banyak ahli yang memberikan definisi ter-

hadap kemampuan berpikir kritis.  

Menurut (Johnson, 2010), berpikir kritis 

merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas 

yang digunakan dalam kegiatan mental seperti 

pemecahan masalah, mengambil keputusan, 

merujuk, menganalisis asumsi dan melakukan 

penelitian ilmiah. Berdasarkan pendapat tersebut 

maka dapat diartikan bahwa ketika pemuda 

mampu memahami suatu konsep atau penge-

tahuan dengan baik, secara tidak langsung ia 

akan mampu memecahkan permasalahan dengan 

mengaplikasikan konsep yang dimiliki untuk 

mengambil suatu keputusan yang nantinya akan 

digunakan untuk memecahkan permasalahan 

yang dihadapi nantinya. 

Namun dari 7,7% pemuda menganggap 

bahwa pelatihan organisasi dapat meningkatkan 

rasa percaya diri. Hal ini karena ketika pemuda 

diberikan suatu permasalahan, maka akan mun-

cul rasa ingin mengemukakan pendapat. Tetapi 

tidak semua individu merasa percaya diri akan 

pendapatnya. Al Ghifary (2019), mengatakan 

bahwa tiap – tiap individu memiliki perbedaan 

dengan individu lainnya, hal ini wajar dan pasti 

ada dalam sebuah organisasi. Perbedaan ini 

bukan hanya meliputi hal seperti ras, etnis, gen-

der, namun lebih luas lagi mencakup variabel 

usia, pendidikan, bahasa, agama, dan lain-lain 

yang ditanamkan sejak dini oleh lingkungan 

sekitar dan orang tua masing-masing individu 

sehingga pola pikir antar inividu juga berbeda 

dalam menanggapi suatu masalah.  

Dimensi-dimensi tersebut merupakan karak-

teristik penting pada diri seseorang yang ber-

pengaruh pada nilai-nilai, kesempatan dan per-

sepsi individu terhadap dirinya dan orang lain. 

Karakteristik tersebut merupakan hal yang ber-

beda antara satu orang dengan orang lainnya, 

yang selanjutnya akan mempengaruhi cara kerja 

mereka, cara kebranian untuk mengemukakan 

pendapat dan mengambil keputusan dalam setiap 

kegiatan dan tahu akan resikonya pada akhirnya 

akan mempengaruhi suatu organisasi ataupun in-

stansi secara keseluruhan. 

 Tidak hanya itu, pelatihan organisasi dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi antar 

pemuda dan masyarakat sehingga memiliki 

relasi yang luas dan secara tidak langsung akan 

mempengaruhi tingkat percaya diri pada setiap 

individu untuk berbicara didepan umum. Jika ke-

mampuan komunikasi tersebut sudah cukup 

baik, nantinya akan muncul sifat kepemimpinan. 

Seseorang akan mampu menjadi pemimpin da-

lam organisasi dan memiliki rasa tanggung ja-

wab yang besar terhadap suatu yang ditekuni. 

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan (Polii 

dan Kalesaran, 2019), Komunikasi adalah se-

buah tindakan untuk berbagi informasi, gagasan 

ataupun pendapat dari setiap partisipan komu-

nikasi yang ada di dalamnya guna mencapai 

kesamaan makna. Tindakan ini dapat dilakukan 

dalam berbagai konteks, yaitu dalam konteks 

antarpribadi, kelompok, massa maupun dalam 

lingkungan organisasi. Komunikasi yang terjalin 

baik merupakan faktor penunjang untuk pen-

capaian tujuan. Seperti halnya komunikasi yang 

terjadi dalam konteks perusahaan.  
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Suatu organisasi dapat berjalan dengan baik 

bila anggota dapat berkomunikasi dengan baik 

tentang tugas, fungsi dan tujuan organisasi terse-

but. Oleh karena itu, pentingnya dipahami 

bahwa untuk membentuk suatu organisasi juga 

harus meingkatkan kualitas diri agar organisasi 

yang akan dibentuk nantinya dapat berjalan 

dengan baik sesuai dengan tujuan. 

 

4. KESIMPULAN 

Pelatihan organisasi pemuda Dusun Dukuhan 

RT 01 RW 07 Kelurahan Perbon secara kese-

luruhan menunjukkan 38,5% dapat meningkat-

kan kualitas masing-masing individu melalui 

peningkatan kesadaran akan lingkungan sekitar 

sehingga seseorang akan mampu berpikir kritis 

untuk dapat memecahkan solusi atas permasala-

han demi memajukan Desa tersebut. Selain itu, 

dengan pemahaman materi tentang keorgan-

isasian, pemuda lebih percaya diri dalam 

menyampaikan pendapat dan menambah pen-

galaman untuk berpartisipasi dalam setiap 

kegiatan pemuda yang diadakan di Desa terse-

but. 
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